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KATA PENGANTAR

Buku petunjuk praktikum ini dibuat dengan tujuan untuk membantu mahasiswa
melakukan praktikum yang sifatnya mandiri, sebagai media yang baik untuk lebih bisa
memahami konsep-konsep dasar pemuliaan ternak, menguasai dan memahami teori-
teori pemuliaan ternak serta implementasinya di lapang.

Buku petunjuk ini juga memuat contoh-contoh soal pemuliaan ternak secara
sederhana dan implementatif, kasus-kasus yang mungkin terjadi di breeding farm,
stasiun riset pengujian performans ternak ataupun di peternakan rakyat, untuk semua
jenis ternak. Sumber referensi diambil dari berbagai sumber buku teks, jurnal dan
sumber-sumber materi yang di searching dari internet secara bebas.

Pada dasarnya tugas praktikum ini adalah bersifat individual dan mandiri,
namun mahasiswa boleh mengerjakan dalam kelompok kerja (kelompok praktikum).
Karena bersifat mandiri, maka sangat disarankan mahasiswa untuk mencari dan
membahas soal-soal sejenis seperti dalam contoh buku ini, sesuai dengan mataeri
diskusi di kelas saat kuliah.

Buku petunjuk ini setiap saat akan terus di revisi dengan masukan dari
mahasiswa, kolega atau informasi terbaru yang terus bertambah dan berkembang sesuai
dengan kondisi yang ada. Kami ucapkan terima kasih kepada ketua jurusan produksi
ternak, dan pimpinan Fakultas peternakan UB atas kepercayaannnya kepada penulis
sebagai tim pengajar mata kuliah Pemuliaan Ternak.

Terima kasih juga disampaikan untuk orang-orang yang aku cintai dengan doa
dan dukungannya : Ibunda, Isteriku Dr. Mudawamah, anak anak F1 : Magistra Akhmad
Nur Lameka dan Taufik Juang Dwiadi

Semoga buku petunjuk praktimum Pemuliaan Ternak ini bermanfaat. Amin.
Masukan pengguna/mahasiswa/kolega sangat diharapkan pada buku edisi ke :
Edisi ke | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 . 2018 | 1019 | 2020 | 2021 | 2022

Malang, 12 Mei 2017

Hlh

Dr. Ir.Gatot Ciptadi, DESS.



PERATURAN PRAKTIKUM DAN PETUNJUK KERJA

A. PERATURAN PRAKTIKUM

1. Mahasiswa praktikan harus membaca buku petunjuk /pedoman praktikum ini
dengan seksama dan teliti.

2. Mahasiswa harus menyerahkan tugas-tugas praktikum yang di berikan sesuai
dengan jadwal yang terlah ditentukan dan disepakati, diluar hari yang telah
ditentukan dianggap tidak mengerjakan tugas

3. Mahasiswa diminta untuk mematuhi peraturan-peraturan laboratorium atau
administrasi yang berlaku.

B. PETUNJUK KERJA

1. Mahasiswa cukup mengerjakan tugas sesuai dengan petunjuk pada lembar
isian/jawaban yang tersedia, yang ada pada setiap bab atau soal dalam buku
petunjuk praktikum ini.

2. Mahasiswa disarankan mengerjakan terlebih dahulu dikertas draft yang terpisah
dari lembar jawaban dan memindahkan ke lembar jawaban di buku praktikum ini
dengan tulisan yang jelas dan mudah di baca

3. Jika diperlukan diperbolehkan menambahkan lembar kertas jawaban dengan
menjilid (tak terpisah) dari buku petunjuk praktikum ini

4. Sesuai dengan pokok bahasan pada materi kuliah (lihat daftar isi)_mahasiswa

sangat disarankan membuat soal dan jawaban sekaligus dengan memanfaatkan
berbagai sumber pustaka/jurnal/buku teks yang ada, terutama pada pokok bahasan
yang belum ada di buku praktikum ini.

5. Nilai bonus akan diberikan pada mahasiswa yang mengerjakan tugas ini dengan
baik dan benar.

6. Buku praktikum yang telah diisi lengkap dengan jawaban soal soal, dikumpulkan
secara kolektif lewat ketua/koordinator mata kuliah dan diberikan kepada dosen

7. Dosen berhak penuh memberikan penilaian secara obyektif sesuai ketentuan yang
berlaku
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DIKERJAKAN TANGGAL: ........

BAB I.
GENETIKA KUALITATIF-KUANTITATIF
SIFAT KUALITATIF DAN KUANTITATIF
DASAR STATISTIK PEMULIAAN TERNAK

1.1.Sifat Kualitatif dan kuantitatif.

Pada awal sejarah perkembangan genetika, variasi indivudu hewan atau ternak
yang timbul bersifat diskontinyu dikarenakan variasi yang muncul adalah sederhana dan
mudah untuk dilakukan analisis. Pada variasi yang diskontinyu, sebuah karakter muncul
dalam populasi dalam 2 atau lebih sifat yang bisa dibedakan dengan mudah dan
selanjutnya disebut sebagai fenotip.

Pada pola pewarisan karakter klasik menurut Mendel, lebih banyak dibicarakan
karakter/sifat kualitatif, dimana karakter tersebut dengan mudah diklasifikasikan secara
fenotipik. Hal ini berbeda untuk sifat kuantitatif yang mempunyai variabilitas yang sangat
tinggi. Perbedaan mendasar antara sifat kualitatif dan kuantitatif adalah pada jumlah gen
yang berperan terhadap variabilitas fenotipik serta responnya terhadap lingkungan.
Karakter kuantitatif dikontrol oleh banyak gen yang masing-masing mempunyai peran
dalam ekspresi fenotipik, namun pada level individu tidak bisa dijelaskan dengan hukum
pewarisan karakter menurut Mendel. Pewarisan karakter kuantitatif menjadi lebih
kompleks karena masing-masing gen juga mempunyai pengaruh pada beberapa karakter
sekaligus.

Tugas :
A.Kelompokan sifat-sifat atau karakter ternak yang termasuk dalam kategori sifat kualitatif

dan kuantitatif.

No. | Contoh sifat kualitatif Contof sifat Kuantitatif

Kesimpulan:




B. Perbedaan antara sifat kualitatif dan kuantitatif

No. | Sifat kualitatif Sifat Kuantitatif

Kesimpulan:

1.2. Dasar-Dasar statistik Pemuliaan Ternak

Sifat prod ternak (kuantitatif-ekonomis-penting) dipengaruhi oleh sejumlah besar
gen (Polygen) dan faktor lingkungan . Data yang didapat (pd sekelompok ternak atau
Populasi ) perlu deskripsi secara statistik . Deskripsi keragaman untuk seluruh anggota
populasi disebut parameter. Biasanya dilakukan pengambilan contoh (sample) yang dapat

menggambarkan parameter populasi

Beberapa parametr statistik utama untuk populasi/kelompok ternak:

Rataan ( X atau p ) dari data X3, Xp .... Xp =X (X)In = = (X1 + X3 ....+Xp)
n

n= jumlah pengamatan
X1,23,... n = data populasi/sampel

Ragam Populasi (simpangan/beda dng nilai rataan) mrpk derajat keragaman populasi

6’ = 3 (X-X)?
(n-1)

Simpangan Baku: Ukuran keragaman populasi yang tepat (akardari ragam)

SD= (X-X)+ (Xo—X)oo....... (Xn — X)
(n-1)

Koefisien keragaman (Variasi)* : simpangan baku dalam nilai persen dari nilai rataan

KK= SD X100 %.

Tugas :




Carilah data produksi susu harian disuatu lokasi peternakan selama 1 bulan penuh,
(perusahaan/KUD/kelompok ternak) dengan jumlah catatan produksi minimal 100 ekor
(bisa merupakan data simulasi yang dikreasi sendiri).

Hitunglah : produksi rata-rata harian dan nilai standart deviasinya (X + SD) serta koefisien

keragaman (KK). Apa yang dapat anda simpulkan tentang data tersebut ?

Kesimpulan :




BAB II.
DASAR GENETIKA POPULASI TERNAK

DIKERJAKAN TANGGAL.: ........

FREKUENSI GEN, ALEL,GENOTIP FENOTIP

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
KESEIMBANGAN GEN DALAM POPULASI

2.1. Frekuensi gen, alel, genotip dan fenotip

Populasi dalam pengertian disini diartikan sebagai

Kelompok ternak t.a.

bangsa/spesies yang sama, di daerah tertentu dimana antara anggota terjadi saling kawin

satu dgn yang lain. Dengan demikian Genetika populasi adalah ilmu yang :

« mempelajari tingkah laku gen dalam populasi (perubahan frekuensi gen)

« Mekanisme pewarisan sifat pada kelompok ternak (populasi)

» Pada sifat kuantitatif dan kualitatif.

» Perlu estimasi frekuensi gen (merugikan) bagi generasi mendatang

( Mis. Ekspresi gen-gen yang mengalami mutasi, dll)

A. Latihan memahami Soal:

Frekuensi Gen/Alel dalam populasi: untuk memahami pengertian frekuensi gen/alek |,

serta genotip/fenotip kerjakan soal dibawah ini dengan dua cara dengan mengisi tabel pada

kolom yang kosong. Catatan : Perlu dipahami pola perawisan sifat tertentu (dalam soal)

apakan terjadi dominansi penuh, kodominan atau semidominan dll (Mendelisme). Dalam

kasus soal ini adalah pola pewarisan (kodominan) pada warna kulit sapi (shorthorn)

Caral:

Fenotip Merah Roan Putih
genotip RR Rr re
Jumlah Individu dalam | 900 450 150
populasi

Frekuensi Gen (R)

Frekuensi Gen/alel (r)

Frekuensi Merah

Frekuensi Roan

frekuensi Putih

Frekuensi genotip RR

frekuensi Genotip Rr

Frekuensi genotip rr

Carall:




Frekuensi Gen (R)

Fenotip Genotip Jumlah individu Jumlah Gen (R) Jumlah Gen (r)
Merah RR 900

Roan Rr 450

putih rr 150

TOTAL

Frekuensi Gen/alel (r)

Frekuensi Merah

Frekuensi Roan

frekuensi Putih

Frekuensi genotip RR

frekuensi Genotip Rr

Frekuensi genotip rr

B. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Keseimbangan Frekuensi Gen dalam Populasi
Tugas: Berikan contoh-contoh beberapa faktor yang bisa mempengaruhi keseimbangan

gen dalam populasi.

Faktor-faktor yang | Contoh Keterangan (penjelasan)

berpengaruh

1. Migrasi Adanya import sapi perah | Frekuensi fenotip sapi akan
Jersey dari Inggris di | berubah, misalnya sapi yang
ternakkan di populasi sapi | berwarna merah akan naik.
FH di Pujon, Malang.

2. Inbreeding

3. Seleksi

4. Mutasi

5. Arus Genetik

6. Reproduksi Seksual dan
Rekombinasi Gen




DIKERJAKAN TANGGAL.: ........
BAB I11.

PARAMETER GENETIK
HERITABILITAS
RIPITABILITAS
IMPLEMENTASI/KASUS/SOAL

3.1. Heritabilitas
Secara umum ada beberapa pengertian tentang heritabilitas, yaitu:

Berapa bagian dari var P (phenotipik) total yang berasal dari pengaruh gen gen

aditif (A). Atau: (h %= var A/ var P)

e Berapa bagian dari var individu dalam kelompok tetua terseleksi dapat diwariskan
kepada keturunannya

e Berapa besar ketepatan fenotipik untuk menduga nilai genetik

e Regresi antara nilai genetik dan nilai fenotip

Definisi heritabilitas:

Penertian heritabilitas arti luas (lengkapi dengan rumus)

Pengertian Heritabilitas arti sempit: (lengkapi dengan rumus):

3.1.1.Pertanyaan :
Apa perbedaan arti heritabilitas dalam arti sempit dan arti luas, jelaskan dengan rumus
diatas
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3.1.2.Jelaskan hubungan atau keterkaitan antara tinggi rendahnya nilai heritabilitas
dengan kemajuan genetik karena seleksi ?. Catatan: jawaban mengacu pada tabel

dibawah ini
Hubungan antara H dan h?2
Reproduksi Pertumbuhan | Karkas
1. h2 (heritabilitas) Jelek (0.0 — Sedang (0,2 — | Tinggi (0.5 —
0.15) 0.4) 0.70)
Progres genetik Rendah Sedang Tinggi
(seleksi)
2. H (efek heterosis) Tinggi ( 10 — Sedang (5—8 | 0 %
20 %) %)
Perbaikan genetik Tinggi Sedang (0]
(persilangan)
Catatan:

1. Progress genetik =h2 x DS

2. Pada babi banyak dilakukan persilangan,
meningkatkan litter size ?, kenapa

Jawab:

3.1.3.Tugas carilah nilai heritabilitas untuk kemudian dikelompokkan dalam nilai
heritabilitas masing-masing termasuk rendah, sedang atau tinggi (minimal 10 sifat
/karakter produksi baik dari literatur atau hasil penelitian/jurnal.

h® rendah h” sedang h” tinggi Sumber pustaka
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3.1.4. Estimasi Transmiting (ETA) atau EPD (Expected Progeny Difference).

Seekor individu ternak manya menurunkan setengan dari kemanpuan genetiknya
(gen-gen yang dimiliki) pada anak keturunannya, dimana terjadi secara random. EPD atau
ETA secara praktis digunakan dibanyak negara untuk merangking ternak (jantan)
berdasarkan kualitas genetiknya, dimana EPD = ETA = % A. EPD merupakan konsep
praktis, didefinisikan sebagai perpedaan harapan antara performans anak dengan rataan
(mean) performans semuan anak yang ada dalam populasi dimana tetua berada.

Dengan demikian EPDi = ETAI = M offspring of parenti — M offspring of all parents

1

Dimana : _ — 1
Potspring = £+ Potspring = H + 2 Asire + 2 Avam

Soal :
Jika diketahui EBV berat sapih pejantan adalah + 2,5 kg dan induk adalah +1.5 kg. Mean
populasi untuk berat sapih adalah 18 kg

Berapa estimasi berat sapih dari anak yang akan dihasilkan ?.
Jawab:

3.2. Ripitabilitas:

Pada ternak diketahui adanya beberapa catatan performans produksi yang berulang
selama hidupnya dari individu yang sama( diukur lebih dari satu kali selama
hidupnya),misalnya produksi susu (laktasi), litter size, dll.

Ripitabilitas (r) merupakan proporsi variasi fenotipik yang disebabkan oleh
pengaruh permanen (efek genetik dan lingkungan permanen)

- V,+Vpy +V, +Vg
VP
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Dengan demikian, maka:

* ripitabilitas mengukur berapa besar hubungan kedekatan antara catatan yang
berulang selama hidupnya dari ternak.

* Ripitabilitas dapat diestimasikan sebagai kotrelasi antara catatan yang berulang
pada individu ternak yang sama

» Berapa dekat hubungan antara catatan performans tunggal dan kemampuan

produksi ternak (producing ability) atau effek permanen.

Latihan soal :

3.2.1. Hitunglah nilai MPPA dan BV berdasarkan pada informasi dibawabh ini:

Pada sebuah perusahaan peternakan sapi perah berdasarkan data yang ada pada seekor sapi
perah dalam populasi dikelompokkan dalam 3 kelompok rekording berdasarkan laktasi.
Rekording laktasi | : 4000 liter. Laktasi Il : 5000 liter dan laktasi Il : 4600 liter. Nilai
ripitabilitas produksi susu adalah 0,6. Hitunglah nilai Most Predicted Producing Ability
(MPPA) dari sapi ini:

Jawab :

MPPA :

BV :




37 39

3.2.2. Tugas: Berdasarkan pada data di bawah ini, menurut anda ternak mana yang harus
diafkir ?. Berikan alasan dan perhitungan angka-angkanya jika diperlukan

PA ~ G + E, => PA=A +D+1+E,;

* The genctic model for repeated traits is:
P=n+A+D+1+Ep+ Eg

Alasannya : ???

17

13
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BAB. IV
SELEKSI

DIKERJAKAN TANGGAL.: ........

INTENSITAS SELEKSI

RESPON SELEKSI

KEMAJUAN GENETIK KARENA SELEKSI
INTERVAL GENERASI

SISTEM DAN METODE SELEKSI

4.1.Intensitas Seleksi:
Pengertian umum tentang seleksi adalah upaya perbaikan mutu genetik ternak

melalui perubahan rata-rata fenotip populasi agar lebih menguntungkan secara ekonomis .
Dalam prakteknya seleksi dilakukan dengan memilih ternak untuk bibit pada generasi
berikutnya. Ada beberapa istilah penting yang harus dimengerti yang merupakan kriteria
efektifitas seleksi, yaitu:
« Selection intensity (i) is the selection differential expressed in standard deviations.
 Selection differential (S): the difference between the mean selection criterion of
selected animals and the mean selection criterion of all potential parents.

« Generation interval (Ig) is the amount of time required to replace one generation
with the next. More practical definition: the average age of parents when their
offspring are born.

4.1.1.Tugas : Carilah di buku teks tentang tabel nilai intensitas seleksi (i) berdasarkan
pada proporsi ternak yang terseleksi (p): tentukan sendiri besarnya proporsi ternak

terseleksi kemudian isikan nilai intensitas ternak terseleksi (lihat contoh)

p [ p i p i p 1
1.00 0 0.05 2.063
0.80 0.350 0.001 3.370

Kesimpulan :
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4.2. Kemajuan Genetik Karena Seleksi (Respon Seleksi):

Respon seleksi merupakan tingkat perubahan genetik yang diharapkan terjadi atau
disebut juga sebagai kemajuan genetik (genetic progress atau improvement) yang
dihasilkan dari kegiatan seleksi. Tingkat efektifitas seleksi diukur dengan tingkat
perubahan genetik yang dicapai.

4.2.1. Hubungan Intensitas seleksi, Respon Seleksi dan Kemajuan Genetik karena seleksi
pada spesies ternak yang berbeda

Tugas Lengkapilah Tabel di bawah ini:

No Item Sapi Domba/Kam | Babi
bing

1 % replecement bibit 25 20 50
(kebutuhan ternak
betina bibit)

2. Jumlah kelahiran per | 0.9 1 2.2
tahun

3. Prolifitas/ litter size 1 1.5 8
per kelahiran

4. Produksi anak per 09x1 1x 1.5 2.2x8
betina per tahun

5. Jumlah ternak bibit - - -
betina tersedia

6. Proporsi terseleksi - - -

7. Intensitas seleksi- - - -

Kesimpulan: -

1. Respon seleksi

2. Kemajuan

genetik karena

seleksi

4.3. Interval Generasi

Pengertian umum interval generasi adalah jarak antara satu generasi ke generasi
berikutnya, merupakan waktu yang diperlukan untuk bergantinya satu generasi dengan
generasi berikutnya . Dalam implementasi praktis dilapangan intervalgenenasi merupakan
rataan umur tetua pada saat anak-anaknya lahir, misalnya terjadi kelahiran 1,2,3, dst).
Interval generasi yang lebih panjang, akan menyebabkan kemajuan genetik yang
berkurang.

4.3.1. Berikut ini adalah estimasi atau nilai Kisaran dari interval generasi dari beberapa
spesies ternak. Tugas anda adalah menghitung Nilai Interval generasi tersebut berdasarkan
asumsi asumni yang berlaku di masing- masing spesies dan mengacu pada data performans
reproduksi yang umum di negara tropis yang sedang berkembang seperti di Indonesia.




Tabel. Estimasi Interval generasi beberapa spesies ternak:

Species Male Female
Cattle 3to4 45106
Sheep 2to3 41045
Swine 15t02 1.5t03
Horses 8to 12 8to 12
Chickens 1to1.5 1to1.5

16

Petunjuk: hitungan Interval generasi berdasarkan pada asumsi asumsi beberapa performans
reproduksi, misalnya umur pertana kasin, service per conseption dan berapa kali
melahirkan selama hidupnya, open days, dll.

Jawab:

Spesies

Jantan

Betina

Perhitungan
(bulan)

Asumsi-asumsi;
s/c, umur kawin I,
days open, jumlah
kelahiran dll

Perhitungan
(bulan)

Asumsi-asumsi;
s/c, umur kawin
I, days open,
jumlah kelahiran
dll

Sapi

Domba

Kambing

Babi

Kuda

Ayam

Kelinci

Kerbau

4.4. Implementasi Program Seleksi pada Spesies kambing/Domba
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Pada suatu program seleksi calon bibit menggunakan spesies ternak
Domba/Kambing Lokal. Seleksi dilakukan pada data umur 6 bulan, dengan ternak
terseleksi dengan rataan berat 12 kg, standar deviasi 4 kg (12 + 4 kg). Jika diasumsikan
bahwa interval generasi kakmbing/domba adalah 3 tahun dan nilai heritabilitas berat umur
6 bulan adalah 0.4 serta rataan populasi orang tua adalah 42 kg.

Hitunglah :

1. Intensitas seleksi: (i):

2. Estimasi kemajuan genetik per tahun (A\G ):

3. Nilai perkembangan per tahun (%):
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DIKERJAKAN TANGGAL: ........

BAB V.
SISTEM PERKAWINAN TERNAK

INBREEDING

KOEFISIEN KEKERABATAN DAN INBREEDING

PENERAPAN INBREEDING/SOAL/KASUS

OUTBREEDING

EFEK HETEROSIS

IMPLEMENTASI DAN STRATEGI EFEK HETEROSIS/OUTBREEDING

5.1. Inbreeding:

Inbreeding pada level individu meruapan perkawinan individu berkerabat dekat (memiliki
paling tidak satu moyang bersama) atau common ancerstor , sedangkan pada populasi
inbreeding terjadi jika koefisien kekerabatan lebih tinggi dari rata-rata populasi . Inbreeding
merupakan perkawinan Keluarga dan tidak acak dengan menimbulkan efek genetik
penting antara lain :

* ekspresi gen resesif meningkat

* penurunan variabilitas genetik

* peningkatan homosigotik
Manfaat bagi para breeder, dilakukan dengan metode hewan yang mempj persamaan
ciri dikawinkan (inbreeding) dihasilkan suatu strain/purebreed yang homogen . Prinsip
dasar adalah mempertahankan gen-gen tertentu pd frekuensi tinggi, sementara gen-gen

lain dapat dihilangkan (mengekalkan/mempertahankan sifat yang diinginkan)

Diukur berdasarkan:

1. Nilai koefisien inbreeding (Fz): dimana dua gen adalah identik dalam
indv.Z, jika terdapat perkawinan inbreed antara X dan Y

2. Koefisien kekerabatan (R x-y), dimana 1 gen pada X adalah identik
dengan 1 gen Y.

Cara Perhitungan (Fz):
1. Buat diagram silsilah atau pedegree
2. Ubah ke dalam diagram panah
3. Menentukan moyang bersama
4. Menghitung banyaknya generasi (N) = (n1 +n2),
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. dari moyang bersama diurut sampai ind. Yang inbreed
b. satu individu hanya boleh dilewati satu kali dalam alur perhitungan dalam
satu arah dari moyang bersama sampai individu inbreed



5.1.1.Buatlah diagram panah silsilah di bawah ini

o B O B © O O O c B O B OB O

C D B o C D |

Jawab:

5.1.2. Hitunglah koefisien inbreeding perkawinan dibawabh ini:

Hitung koefisien inbreeding:: Jawab: Fz, i

A «— B




.

AN

\/ /
N/

K
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Jawab; FK

5.1.3. Hitunglah koefisien inbreeding skema dibawah ini dengan menentukan moyang

bersama, jalur, nilai N dan koefisien inbreeding, Cukup mengisi tabel ini.

Moyang
bersama

Jalur

N1

N2

Fa

Nilai
(%)N + Fa




Carilah moyangt bersama dan tentukan jarur generasinya:

21
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5.2. OUT BREEDING

Efek Genetik Umum dari siste perkawinan ourbreeding adalah:

1. Meningkatkan heterosigositas dan menurunkan efek inbreeding

2. Memanfaatkan heterosigositas

3. Mengkombinasikan sifat-sifat baik antar breed

4. Menghasilkan kemajuan genetik secara cepat dalam 1 —2 generasi  (tidak

mungkin dilakukan dengan seleksi)

Out breeding pada umumnya dilakukan dengan pertimbangan untuk mengatasi
permasalahan permasalahan yang timbul pada program seleksi:

1. Perubahan ekonomi (jenis permintaan produk yang selalu berubah)

2. lika h2 rendah efektifitas seleksi rendah

3. Beberapa sifat sekaligus

4. Mengurangi resiko penurunan variabilitas genetik

Manfaat out breeding diantaranya adalah untuk :
1. Kreasi breed —breed baru, dengan adanya gen-gen komplementer antar populasi/breed
2. Efek heterosis

3. Instrumen peningkatan kualitas genetik

Tinggi rendahnya EFEK HEHETOSIS diukur dengan Koefisien heterosis

(P persilangan —P rerata tetua)
% H=

P rerata tetua

5.2.1.Buatlah contoh soal dan jawabannya pada kasus persilangan Sapi Bali dengan ADG
rata rata 0.6 kg, Dikawinkan dengan sapi Limousin dengan ADG 1.0 kg.

a. jika ADG anak hasil F1 adalah 0.8 kg

b. Jika ADG anak hasil persilangan adalah 0.9 kg

c. Apa pendapat anda jika persilangan ini menghasilkan ADG anak 0.7 kg ?
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5.2.2. Jelaskan skema dibawah ini:

BAGAIMANA PENGARUH LINGKUNGAN

71, et F1, silang

= HET: Heterosis. ==ADEF: Additive Effect
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Efek Heterosis pada lingkungan jelak Efek Heterosis Pada lingkungan Baik

Jawab: Jawab:

5.2.3. Bagaimana menurut anda apakah persilangan antar spesies hewan dan ternak seperti pada
tabel dibawah ini boleh dilakukan ?. Penjelasan didasarkan pada tingkat seluler
(abnormalitas/normalitas kromosom), berdasarkan jumlah morfologi (informasi idiogram)

Jawab:




Persilangan

Fertilitas

Jantan

Betina

BantengX Zebu

Keledai Xkuda

Sapi x Yak

Bos taurusxB. Indicus

SR ™S | P

Entog X Itik
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DIKERJAKAN TANGGAL: ........

BAB V.
DATA PEMULIAAN/GENETIK TERNAK DI GEN BANK (NCBI)

DATA GEN (GENBANK) TERNAK SEBAGAI DASAR
PEMULIAAN TERNAK MOLEKULER

ALLIGMENT ANALYSIS DATA GEN BANK PADA TERNAK
APLIKASI PROGRAM BLAST

5.1. Data Gen Bank sebagai dasar Pemuliaan ternak Molekuler

Data genetik atau gen bank diperoleh dengn melakukan determinasi sekuen
molekul basa DNA. Ada 4 macam basa DNA vyaitu A, T,C,G.. Data sekuen untuk berbagai
spesies hewan dan ternak telah dikoleksi di bank data dengan berbagai tujuan, dimana data
yang ada bisa dimanfaatkan untuk berbagai analisis genetik molekuler, misalnya membuat
kontruksi filogenetik atau similaritas berdasar sekuens DNA masing masing spesies.
Adanya variasi genetik di dalam satu spesies hewan atau bangsa ternak juga bisa
dideteiksi dan dianalisis dengan menggunakan beberapa macam sekuen yang telah ada di
spesies tersebut.

NCBI (National Center for Biotechnology Information) merupakan server yang
memuat data base tetang informasi bioteknologi, termasuk di dalamnya adalah hewan dan
ternak. Data base yang ada diantaranya penemuan penemuan terkini menyangkut DNA,
protein, taksonomi. NCBI juga menyediakan berbagai macam informasi, software untuk
analisis DNA dan protein, dll. NCBI merupakan bank data gen terlengkap dan Gen bank
yang merupakan bagian dari data base untuk nukleotida, bekerja sama dengan data bank
jepang (DDBJ) dan the European Molecular Biology Laboratory (EMBL) . Gen bank ini
telah menyimpan lebih dari 20 juta pasang basa DNA (bp), termasuk di dalamnya manusia
dan lebih dari 8.000 macam spesies.

5.2. ALLIGMENT ANALYSIS DATA GEN BANK PADA TERNAK
APLIKASI PROGRAM BLAST

5.2.1. Pencarian hasil sekuen DNA (nukleitida) spesies/breed ternak
A. Ketik //lwww.ncbi.nlm.nih.gov pada lokasi pencarian webb atau via google ketik NCBI
B. Pilih preferensi search /pencarian (all data base) disini sebagai contoh pilih nucleotide

C. Ketikian juga kata kunci yang dicari,
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misalnya , Bali cattle, Gen (misalnya PRNP), akan muncul berbagai pilihan sekuen
terkait. Sekuen dengan kode NM (adalah sekuens nukleotida) sedangkan NP adalah
sekuen protein.

Pilih yang NM

D . Klik link FASTA untuk memperoleh sekuen dalam bentuk file FASTA (tidak harus)

. Running (klik) program BLAST (dengan klik tanda BLAST pad abagian bawah menu
utama

. Akan muncul beberapa pilihan penyejajaran, misalnya untuk nukleotida gen yang sama
dari beberapa spesies, atau dapat juga dibandingkan nucleotida gari gen tertentu yang
diperoleh dari penelitian yang dilakukan sendiri dibandingkan (disejajarkan dengan)
sequens yang ada di gen bank.

. lakukan scroll, kebawah, maka akan diperoleh tampilan pensejajaran dari sekuen yang
dibandingkan dimana bagian bagian sekuen yang tidak dihubuingkan suatu garis
vertikal, menunjukkan letak perbedaan kedua sekuen tersebut

. Buatlah analisis penjejajaran tentang persen similatitas antara gen dalam breed/spesies
yang sama juga antar spesies yang berbeda

Buatlah Kesimpulan dari hasil analisis pensejajaran tersebut (lampirkan hasil

pensejajaran gen yang dimaksud (query dan subject)

Kesimpulan:
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5.3. PERBANDINGAN SEKUEN GEN
KETURUNANNYA.

INDUK vs PEJANTAN DAN HASIL

Tugas:

a. Carilah sekuen gen tertentu (mis gen pertumbuhan, reproduksi, produksi, penyakit dll)
pada suatu breed (in breed atau interbreed) ternak pada spesies tertentu (misalnya sapi,
kambing, domba, unggas dll)

- carilah sekuen gen tersebut pada induk, pejantan dan hasil keturunannya (misalnya
induk sapi PO (bos indicus) pejantan Limousin (bos taurus) dan anak adalah hasil
persilangan (Bos indicusx bos taurus)

- Buatlah analisis dari membandingkan sekuen DNA tetua dan anak keturunannya.

- Buatlah kesimpulan tentang anak hasil persilangan tersebut tentang tingkat similaritas
dengan tetuanya (diasumsikan sebagai % konstribusi genetik tetua).

Kesimpulan:

5.4. Contoh Aplikasi Analisis Data gen bank dari NCBI.
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4. Analisis Similaritas dengan sumber yang lain (Sekuen lain dalam satu spesies, misalnya)
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6. Analisis dan buat kesimpulan tentang similaritas sekuen DNA dari sapi Bali dibandingkan

dengan beberapa spesies yang lain (misalnya Bos Taurus)
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8. Misalnya perbandingan dengan sekuens Bos taurus
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8. Bisa juga dianalisis dengan menyusun pohon filigenetik (jarak kekerabatan)
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